BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan variasi temperatur

(300°C, 400°C, dan 500°C) dan variasi media karbon (bambu dan kelapa) pada

proses hardening, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Semakin tinggi temperatur pemanasan, maka struktur permukaan akan semakin
halus. Hal ini disebabkan oleh semakin tinggi temperatur, maka akan semakin
menjauhi titik rekristalisasinya dan mendekati titik lelehnya.

2. Nilai kekerasan spesimen B 300 sebesar 2521,98 HV
Nilai kekerasan spesimen B 400 sebesar 1391,13 HV
Nilai kekerasan spesimen B 500 sebesar 1453 HV
Nilai kekerasan spesimen K 300 sebesar 2864,22 HV
Nilai kekerasan spesimen K 400 sebesar 1967,15 HV
Nilai kekerasan spesimen K 500 sebesar 2579, 25 HV
Ini menunjukkan bahwa pada temperatur 300°C mendekati titik rekristalisasi
aluminium sehingga nilai kekerasannya meningkat. Namun pada temperatur
400°C dan 500°C nilai kekerasan menurun dikarenakan semakin menjauhi titik
rekristalisasi dan mendekati titik leleh dari aluminium.

3. Laju korosi spesimen B 300 sebesar 0,06366649 mm/year
Laju korosi spesimen B 400 sebesar 0,10611082 mm/year
Laju korosi spesimen B 500 sebesar 0,06366649 mm/year
Laju korosi spesimen K 300 sebesar 0,04244433 mm/year
Laju korosi spesimen K 400 sebesar 0,08488866 mm/year
Laju korosi spesimen K 500 sebesar 0,06366649 mm/year
Pada studi kasus ini menunjukkan semakin tinggi nilai kekerasan, maka laju
korosinya semakin rendah. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah nilai
kekerasannya, maka laju korosinya semakin tinggi.
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5.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Sebaiknya dilakukan pengujian SEM pada spesimen guna mengetahui
komposisi yang terkandung pada spesimen dan juga mengetahui struktur mikro
yang terbentuk pada spesimen.

2. Perlu dilakukan koordinasi dengan operator pengujian kekerasan agar di dapat
ketelitian pengukuran yang akurat.

3. Melakukan proses hardening dengan menggunakan spesimen yang berbeda
jenis contohnya baja.
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